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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan guru terhadap hasil belajar matematika 

pada kelas 4 SD Negeri 060833 Medan Petisah tahun ajaran 2022/2023. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan yakni pada kelas 4 SD Negeri 060833 Medan 

Petisah yang berjumlah 34 siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan sampling sensus. Penelitian ini 

mengaji pengaruh kepemimpinan guru terhadap hasil belajar dalam pendidikan dasar. Penelitian ini 

menekankan pentingnya sekolah memiliki pelatihan dan pengembangan khusus untuk guru yang berminat 

menjadi pemimpin. Ini bisa meliputi pelatihan keterampilan kepemimpinan, pemantauan pengajaran, 

manajemen waktu, dan kemampuan komunikasi yang efektif. Hal ini memungkinkan dilakukannya 

penyesuaian yang diperlukan guna meningkatkan efektivitas kepemimpinan guru. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari pengujian korelasi dapat di lihat pada koefisien korelasi 

sebesar          0,610 ≥           0,339 maka dapat disimpulkan hipotesis altervative (   ) diterima yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan guru terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 060833 

Medan Petisah. Dapat juga dilihat dari hasil pengujian uji-t dimana         ≥          yaitu         sebesar 

4,349 dan         sebesar 2,037, maka hipotesis (    diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

positif yang singnifikan antara kepemimpinan guru dan hasil belajar matematika pada kelas 4 SD Negeri 

060833 Medan Petisah tahun ajaran 2022/2023. 

 

Kata-kata Kunci: Kepemimpinan, Guru, Hasil Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha yang 

dilakukan manusia untuk mengembangkan 

potensi atau kemampuan yang ada pada 

dirinya dalam proses belajar. Tanpa 

pendidikan manusia tidak dapat hidup 

berkembang untuk maju (Afifuddin, 2014). 

Menurut HS (2020) pendidikan merupakan 

salah satu usaha untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan merupakan suatu kunci 

pokok untuk mencapai cita-cita suatu bangsa. 

Pendidikan yang mampu mendukung 

pengembangan di masa mendatang adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan 

potensi nurani maupun potensi kompetensi 

peserta didik. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem penididikan nasional pada pasal 

39 ayat 2 menyatakan bahwa tugas guru 

adalah merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan. Selanjutnya Undang-undang Nomor 

14 tahun 2005 tentang guru pada pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, 
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mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Selanjutnya pasal 20 

menyatakan bahwa salah satu kewajiban 

profesional guru adalah merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu, menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran, serta 

meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

(Priansa, 2014:78). 

Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam keberhasilan dan kualitas 

pendidikan karena mereka bertanggung jawab 

untuk menerjemahkan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai yang 

terdapat dalam kurikulum kepeda peserta didik 

melalui proses pembelajaran di ruang kelas, 

Meskipun guru tidak bertanggung jawab 

mneyusun kurikulum sebagai pedoman dan 

mengembangkannya dalam pembelajaran 

untuk peserta didik. Oleh karena itu, guru 

memiliki pngaruh yang singnifikan terhadap 

peserta didik selama proses pembelajaran dan 

merupakan penjelmaan dari kurikulum di 

dalam kelas (Basri, Hasan, 2015).  

Peran kepemimpinan guru dalam 

mewujudkan visi pendidikan dan mendukung 

proses pembelajaran di sekolah, terutama di 

kelas, sangat penting dalam pemikiran tentang 

pentingnya kepemimpinan dalam pendidikan. 

Oleh karena itu, kualitas kepemimpinan guru 

di lingkungan sekolah perlu diperhatikan 

secara serius (Tatang, 2015). 

Kepemimpinan guru merujuk pada 

kemampuan dan kesiapan untuk mempimpin 

dan mempengaruhi orang atau kelompok 

dalam mencapai tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan. Hal ini mencakup kemampuan 

untuk mengajak, mengarahkan, dan bahkan 

memaksa orang atau kelompok untuk 

menerima pengaruh tersebut dan melakukan 

tindakan yang mendukung tercapainnya tujuan 

tersebut (Tatang, 2015). 

Kualitas kepemimpinan seorang guru 

dalam kegiatan pembelajaran sangat krusial 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sekolah. 

Guru memiliki peran penting dalam 

menetapkan tujuan pembelajaran dan 

menginspirasi siswa untuk mencapainnya. 

Sebagai prmimpin, guru berperan dalam 

mempengaruhi aktivitas siswa dan 

memastikan tujuan sekolah tercapai. Oleh 

karena itu, kepemimpinan dianggap sebagai 

faktor penting dalam kesuksesan organisasi, 

dan kualitas kepemimpinan seorang guru akan 

berdampak langsung pada keberhasilan 

pendidikan di sekolah (Yanti, Sepni, 2019). 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh penulis sebelumnya tentang 

kepemimpinan guru di kelas IV di SD Negeri 

060833 Medan Petisah. Penulis mengamati 

kepemimpinan guru kurang baik, seperti 

masalah dalam kurangnya keterampilan 

komunikasi dalam proses mengajar dan 

kurangnya pemahaman tentang cara 

mengelola kelas.  
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Dari observasi tersebut  dapat 

ditemukan masalah-masalah yang perlu 

diatasi, dan solusi-solusi yang diberikan 

kepada guru untuk meningkatkan 

kepemimpinan mereka. Dalam konteks ini, 

observasi masalah kepemimpinan guru di 

sekolah SD Negeri 060833 Medan Petisah 

menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah tersebut dan diperlukan 

upaya untuk meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan kepemimpinan guru. 

Hasil belajar mengacu pada perubahan-

perubahan yang terjadi pada siswa dalam 

aspek kognitif, dan psikomotorik sebagai hasil 

kegiatan belajar. Hal ini mencakup perubahan 

tingkat kemampuan siswa terlihat dari 

kemampuan mereka dalam menyampaikan 

materi secara tertulis maupun lisan. Hasil 

belajar dapat didefinisikan sebagai tingkat 

pencapaian siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dapat diukur melalui 

skor yang diperoleh dari tes pada sejumlah 

pelajaran tertentu. 

Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan peneliti diketahui bahwa nilai 

matematika semester ganjil siswa kelas IV SD 

Negeri 060833 Medan Petisah Tahun Ajaran 

2022/2023 dikatakan masih kurang optimal. 

Masih banyak terdapat siswa yang belum 

mncapai Standar Ketuntasan Belajar (SKB) 

yang telah ditentukan yaitu 70. Hasil tersebut 

diperoleh dari nilai Ujian Bab 2 pada mata 

pelajaran matematika. 

Dengan melihat fenomena yang 

demikian, maka perlu pengkajian lebih lanjut 

terhadap persepsi siswa mengenai pentingnya 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. Dalam proses belajar harus 

diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa 

agar dapat belajar dengan baik atau 

mempunyai motivasi untuk berfikir dan 

memusatkan perhatian, merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan 

atau menunjang belajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Kepemimpinan Guru Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 

060833 Medan Petisah Tahun Ajaran 

2022/2023”.  

 

METODE 

Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu 

penelitian yang bertujuan ntuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yang dipengaruhkan yaitu variabel 

kepemimpinan guru dan variabel hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

IV SD Negeri 060833 Medan Petisah. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

IV SD Negeri 060833 Medan Petisah yang 

berjumlah 34 siswa. Sampel yang diambil 

adalah total populasi yaitu siswa kelas V SD 

Negeri 060833 Medan Petisah yang berjumlah 

34 siswa dengan metode penarikan sampel 

yang dilakukan yaitu Sampling total/sensus. 

Penelitian ini menggunakan sumber 

data primer yang didapat langsung dari 

sumber subjek penelitian. Pengumpulan data 
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yang dilakukan dengan memberikan kuesioner 

kepada guru. Sebelum melakukan di sekolah 

yang akan di tuju, peneliti telah mendapatkan 

izin dari kepala sekolah SD Negeri 060833 

Medan Petisah untuk mengumpulkan dan 

membagi kuesioner kepada responden. 

Sebelum responden mengisi kuesioner yang 

telah dibagikan, peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan dan meminta responden untuk 

melihat arahan yang telah diberi sebelum 

mengisi kuesioner. Setelah responden 

dipersilahkan mengisi kuesioner yang telah 

disediakan, yaitu kuesioner kepemimpinan 

guru tersebut, tersebut akan di kembalikan 

pada hari itu juga. Peneliti akan menyebarkan 

isian kuesioner kepada 34 siswa yang sudah 

menjadi objek sampel penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan skala sikap model likert untuk 

mengukur kepemimpinan guru setiap guru 

yang berbeda-beda. Adapun bentuk skala 

dalam penelitian ini terdapat 5 alternatif 

bentuk jawaban yang harus disediakan yaitu 

sangat setuju (ST), setuju (S), kurang setuju 

(KS), tidak setuju (ST), sangat tidak setuju 

(STS).  

Pada penelitian ini tidak semua dari 

dokumen yang dimiliki menjadi sasaran 

peneliti. Hal-hal yang dibutuhkan peneliti 

terkait dokumentasi ini seperti daftar nilai, 

guru, buku yang digunakan guru pada proses 

pembelajaran, buku catatan dan foto yang 

relevan saat pelaksanaan penelitian di sekolah 

sebagai lokasi penelitian dan kelengkapan 

dokumen ini peneliti dapat melihat data-data 

siswa, jumlah siswa, guru dan staf pegawai, 

tata usaha, gambar ruangan kelas, serta lokasi 

penelitian. 

Instrumen penelitian ini sudah 

dilakukan uji validitas, realibilitas, normalitas 

dan linearitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di kelas 4 SD 

Negeri 060833 yang berjumlah 34 siswa. 

Peneliti terlebih dahulu menyebarkan angket 

yang berjumlah 30 pernyataan. Untuk 

mengetahui pengaruh manajemen peserta 

didik terhadap hasil belajar matematika maka 

dilakukan uji koefisien korelasi yang mana 

hasilnya sebagai berikut: 

 

Dari data tabel 1 di atas maka dapat 

diketahui mean, standar deviasi, dan standar 

eror sebagai berikut: 

1. Rata-rata (Mean) MX 

      
   

 
 

     
    

  
 

           

 

2. Standar Deviasi (SD) 

     √
    

 
 

     √
       

  
 

     √      
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3. Standar Error 

     
  

√   
 

     
   

√    
 

     
   

√  
 

     
   

    
 

     1,2 
Dari hasil perhitungan yang di dapat 

dari data kepemimpinan guru nilai rata-rata 

(mean) adalah 78,32 sedangkan hasil dari 

standar deviasi (SD) adalah 7,4 hasil dari 

standar eror adalah 1,2. Adapun distribusi 

frekuensi data tentang variabel kepemiminan 

guru dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Frekuensi Kategori kepemimpinan 

guru 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka 

frekuensi pengaruh kepemimpinan guru 

berada pada kategori kurang sebesar 38%. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

 

Dari data di atas maka dapat di ketahui 

mean, standar deviasi, dan standar error 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata ( Mean)    

    = 
   

 
 

   = 
    

  
 

         = 72,14 

2. Standar Deviasi ( SD) 

SD = √
    

 
 

SD = √
       

  
 

SD = √        

SD = 10,10 

3. Standar Eror 

    = 
  

√   
  

    = 
     

    
 

    = 
     

√  
 

    = 
     

    
 

   = 1,7  

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang di 

dapat dari data hasil belajar nilai rata-rata 

(mean) adalah 71,94 hasil dari standar deviasi 

(SD) adalah 10,12, hasil dari standar eror 

adalah 1,7. Adapun distribusi frekuensi data 

tentang variabel tingkat hasil belajar siswa 

dapat di lihat di bawah ini: 

Tabel 4. Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

frekuensi tingkat hasil belajar Matematika 

berada pada kategori kurang sebesar 41%. 

Uji Koefisien Korelasi 

 Analisis korelasi dengan menggunakan 

rumus     bertujuan untuk menguji 

keberadaan hubungan yang signifikan antara 

variabel x dan variabel y. 
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Tabel 5. Tabel Korelasi Kepemimpinan 

Guru dan Hasil Belajar Matematika 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel di atas maka diperoleh hasil koefisien 

korelasi (   ) atau         = 0,610 dengan 

taraf signifikan 0,000 dengan jumlah 

responden (n)=34 siswa, sehingga di peroleh 

        = 0,339. Berdasarkan dari hasil tersebut 

menyatakan bahwa atau                     , 

maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima yaitu pengaruh positif yang 

signifikan antara kepemimpinan guru (X) 

terhadap hasil belajar matematika (Y) di SD 

Negeri 060833 Medan Petisah.  

Hasil perhitungan pengaruh 

kepemimpinan guru terhadap hasil belajar 

Matematika ditunjukkan dengan korelasi 

0,610. Berdasarkan tabel interpretasi nilai r, 

korelasi     0,610 terletak pada rentang nilai 

0,40 – 0,610. Maka dapat di simpulkan 

kepemimpinan guru terhadap hasil belajar 

matematika memiliki pengaruh yang cukup. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi 

normal dan  sampel dari populasi yang sama, 

maka selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan “uji t”    ststistic yang 

digunkan untuk menguji hipotesis adalah uji-t 

hipotesis yang diajukan adalah:berikut ini 

adalah hasil perhitungan uji-t:  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji t dengan 

bantuan program SPSS Versi 25.0. Uji t 

digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat atau kepemimpinan guru 

dengan hasil belajar Matematika. Pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t dilakukan 

dengan cara membandingkan         dengan 

         . Kriteria pengujian dengan 

menggunakan uji t adalah            

        hipotesis alternatif akan di tolak jika 

                   hipotesis alternatif akan 

ditolak. Hipotesis yang diajukan adalah : 

Ha:   Ada pengaruh kepemipinan guru 

dengan hasil belajar Matematika pada Kelas 4 

SD Negeri 060833 Medan Petisah.Berikut 

akan di sajikan tabel dari hasil pengujian 

hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 

25.0. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai         4,349 dan         sebesar 

2,037. Jika itu di konsultasikan dengan nilai 

        pada derajat kebebasan (df)=32 sebesar 

2,037 sehingga         4,349         2,037, 

sehingga                      Maka Ha diterima 

yaitu terdapat pengaruh positif antara 

kepemimpinan guru (X) dan terhadap hasil 

belajar Matematika (Y). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dilaksanakan pada siswa 

kelas 4 SD Negeri 060833 Medan Petisah 

Tahun Ajaran 2021/2022 dapat di ambil 

kesimpulannya sebagai berikut: 

Kepemimpinan guru pada kelas 4 SD 

Negeri 060833 Medan Petisah masuk dalam 

kategori kurang dengan taraf persentasi 38%. 

Dari hasil kuesioner yang telah di isi oleh 

peserta didik kelas 4 SD Negeri 060833 

Medan Petisah memperoleh skor secara 

keseluruhan 2639 dengan rata-rata 77,61, skor 

maksimal (X MAX) 94 dan skor minimal (X 

MIN) 65, skor mean ideal (MI) 79,5 dan skor 

standar deviasi (Sdi) 4,8. Adapun hasil dari 

tabel distribusi frekuensi kepemimpinan guru 

sehingga dapat di ketahui rata-rata (Mean) 

dengan skor 78,32, standar deviasi (SD) 7,4, 

dan standar error 1,2. 

Hasil belajar Matematika pada kelas 4 

SD Negeri 060833 Medan Petisah masuk 

dalam kategori kurang dengan taraf persentasi 

41%. Dari hasil belajar Matematika pada kelas 

4 SD Negeri 060833 Medan Petisah 

memperoleh skor secara keseluruhan 2432 

dengan rata-rata 71,52, skor maksimal (X 

MAX) 91 dan skor minimal (X MIN) 50, skor 

mean ideal (MI) 70,5 dan standar deviasi (Sdi) 

6,8. Adapun hasil dari tabel distribusi 

frekuensi hasil belajar sehingga dapat di 

ketahui rata-rata (Mean) dengan skor 72,14, 

standar deviasi (SD) 10,10, dan standar error 

1,7. 

Kepemimpinan guru dan hasil belajar 

Matematika pada kelas 4 SD Negeri 060833 

Medan Petisah memiliki pengaruh yang 

cukup. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 

memperoleh hasil perhitungan bahwa nilai 

        4,349 dan         2,037, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu terdapat 

pengaruh positif antara kepemimpinan guru 

terhadap hasil belajar Matematika pada kelas 4 

SD Negeri 060833 Medan Petisah. Hasil 

perhitungan uji korelasi di peroleh    0,610 

sehingga dapat di artikan regresi antara 

variabel terikat kepemimpinan guru (X) 

dengan variabel hasil belajar (Y) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan. Sehingga 

perhitungan tersebut berarti hipotesis (Ha) 

diterima yaitu “Terdapat Pengaruh 

Kepemimpinan Guru Terhadap Hasil Belajar 

Matematika pada Kelas 4 SD Negeri 060833 

Medan Petisah Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

SARAN 

Sekolah dapat menyediakan pelatihan 

dan pengembangan khusus untuk guru yang 

berminat menjadi pemimpin. Ini bisa meliputi 

pelatihan keterampilan kepemimpinan, 

pemantauan pengajaran, manajemen waktu, 

dan kemampuan komunikasi yang efektif. 

Guru memiliki peran kunci dalam 

menerapkan kepemimpinan guru yang efektif. 

Sehingga di upayakan untuk menjadi 

pemimpin yang inovatif dalam praktik 

pengajaran dan pembelajaran. Eksplorasi 

teknologi pendidikan baru, metode pengajaran 

yang kreatif, dan strategi pembelajaran yang 

menarik selalu cari cara baru untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Kepada peneliti selanjutnya yang 
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menjadikan skripsi ini sebagai referensi agar 

dapat mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh 

kepemimpinan guru terhadap hasil belajar di 

kelas dan sekolah yang berbeda.  
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